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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Setiap wilayah di Indonesia memiliki kemampuan pembangunan. 

Pembangunan suatu daerah harus dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mencapai tujuan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tingkat 

pembangunan tiap daerah berbeda-beda. Tingkat pembangunan tersebut 

tergantung pada kebijakan dan pendapatan setiap daerah. Salah satu parameter 

yang mengukur tingginya pembangunan tiap daerah adalah tingkat daya saing 

(Sakti & Arifin, 2021). 

Peningkatan daya saing daerah dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi 

yaitu perdagangan, tenaga kerja atau aspek modal manusia, inovasi, dan 

efisiensi yang berdampak pada kenaikan produktivitas (Poot, 2008). Daya 

saing daerah bertujuan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi daerah yang 

berkelanjutan, yaitu pengembangan sektor-sektor andalan sesuai dengan 

kemampuan daerah, kebutuhan yang diperlukan oleh suatu daerah, dan 

ketersediaan sumber daya yang ada guna meningkatkan kemakmuran 

masyarakatnya (Hendrawan, 2020). Semakin meningkatnya tingkat daya saing 

suatu daerah, maka kesejahteran masyarakatnya juga semakin tinggi. 

Pemerintahan daerah diharapkan dapat menemukan dan mengembangkan 

potensi daerah yang ada agar dapat dimaksimalkan. Hal tersebut dapat 

berfungsi  untuk  menghindari  suatu  kesalahan  dalam  menentukan  atau 
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mengambil keputusan suatu program pembangunan yang cocok untuk masing- 

masing daerah. Suatu program pembangunan yang sukses di satu daerah belum 

tentu akan sukses bila dilaksanakan di daerah lain (Putri & Sagajoka, 2020). 

Pada proses mengembangkan potensi daerah di lingkungan yang semakin 

dinamis, pastinya diperlukan usaha dalam mengembangkan dan perlunya 

inovasi secara lebih terarah dan terpadu, agar hasilnya dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemajuan dalam pengembangan daerah. Pada hal ini peran daya 

saing sangat penting bagi suatu wilayah. 

Tingkat daya saing termasuk indikator penting dalam konsep pembangunan 

daerah yang berkelanjutan. Perbandingan tingkat daya saing daerah 

dibutuhkan untuk melihat dan menganalisis perbedaan tingkat kesejahteraan 

suatu daerah (Puspita et al., 2017). Menurut Nainggolan (2013) peningkatan 

kesejahteraan masyarakat awalnya diukur melalui kenaikan pendapatan 

nasional. Namun, kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang tinggi justru telah 

memperlebar kesenjangan ekonomi, baik antar daerah maupun di dalam suatu 

daerah itu sendiri. 

Reaksi suatu negara terhadap dampak fenomena globalisasi akan berbeda, 

yang akan sangat berpengaruh dalam menentukan posisi setiap daerah dalam 

kancah persaingan global yang semakin bersaing dengan ketat. Dengan 

demikian, masing-masing daerah di Indonesia diharuskan meningkatkan daya 

saingnya secara mandiri, peningkatan daya saing skala nasional secara 

keseluruhan akan sangat membantu meningkatkan daya saing nasional di 

tengah  besarnya  tuntutan  secara  global  untuk  bersaing.  Tetapi  dalam 
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kenyataannya, banyak hambatan dalam penerapannya di lapangan. Salah 

satunya belum melihat perkembangan ekonomi daerah secara menyeluruh dan 

pembangunan daerahnya belum merata, yang menyebabkan adanya perbedaan 

kesejahteraan masyarakat di antara daerah satu dengan daerah lain (Huda & 

Santoso, 2014). 

Namun tingkat daya saing di Indonesia masih terbilang lemah. Penyebab 

lemahnya daya saing di Indonesia dikarenakan masih belum meratanya 

pembangunan di tiap daerah. Menurut Puspita et al. (2017) untuk mengatasi 

kesenjangan daya saing yang masih terjadi di beberapa daerah, perlu 

pembangunan infrastruktur, adanya investasi dan akses pada sumber dana, 

perlunya kebijakan lingkungan, kemudian pelayanan dasar seperti pendidikan 

dan kesehatan, dan pengembangan sumber daya manusia. 

Salah satu contohnya terjadi di Pulau Sumatera. Perbandingan daya saing 

pada Provinsi yang ada di Indonesia cukup beragam, yang berarti tingkat 

kemakmuran di tiap Provinsi berbeda. Perbandingan daya saing Provinsi 

Sumatera Barat terlihat cukup tinggi jika dibandingkan dengan Provinsi- 

Provinsi lainnya di Pulau Sumatera, akan tetapi Provinsi Sumatera Barat masih 

belum bisa menempati posisi pertama di Indonesia. 

Berdasarkan Tabel 1.1, posisi tertinggi diraih oleh Provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2018 dengan nilai indeks 5.066. Sedangkan Provinsi Sumatera 

Barat berada pada posisi ke-11 dengan nilai indeks 1.472. Sedangkan pada 

tahun 2022 posisi pertama diraih oleh DKI Jakarta dengan nilai 4.01. Provinsi 

Sumatera Barat berada pada posisi ke-7 dengan nilai 3.41. 
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Tabel 1. 1 Indeks Daya Saing Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2022 

Provinsi 2018 Peringkat 2022 Peringkat 
Aceh - - 3.15 22 
Sumatera Utara - - 3.24 15 
Sumatera Barat 1.472 11 3.41 7 
Riau 4.059 4 3.16 21 
Jambi 3.41 6 2.99 31 
Sumatera Selatan 4.506 3 3.06 28 
Bengkulu - - 3.29 13 
Lampung - - 3.02 30 
Kep. Bangka Belitung 2.025 8 3.04 29 
Kep. Riau - - 3.36 9 
DKI Jakarta - - 4.01 1 
Jawa Barat 5.038 2 3.64 3 
Jawa Tengah 5.066 1 3.63 4 
DI Yogyakarta 2.279 7 3.61 6 
Jawa Timur - - 3.74 2 
Banten - - 3.62 5 
Bali - - 3.39 8 
Nusa Tenggara Timur - - 3.22 17 
Nusa Tenggara Barat - - 3.20 19 
Kalimantan Barat - - 2.94 32 
Kalimantan Tengah - - 3.13 26 
Kalimantan Selatan 3.419 5 3.14 25 
Kalimantan Timur - - 3.27 14 
Kalimantan Utara 1.544 10 3.19 20 
Sulawesi Utara - - 3.15 22 
Sulawesi Tengah - - 3.23 16 
Sulawesi Selatan 1.696 9 3.35 11 
Sulawesi Tenggara - - 3.30 12 
Gorontalo - - 3.15 22 
Sulawesi Barat - - 3.10 27 
Maluku - - 3.22 17 
Maluku Utara 1.244 12 3.36 9 
Papua Barat - - 2.92 33 
Papua - - 2.73 34 

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 2022 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perbandingan tingkat daya saing 

daerah adalah perbedaan tingkat kesejahteraan suatu daerah. Menurut Hasan et 

al. (2020) adanya pembangunan ekonomi dapat mendorong terjadinya 

pertumbuhan ekonomi yang kemudian dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan masyarakat suatu daerah tercapai apabila 

pertumbuhan ekonomi di tiap daerah terus meningkat. Sebuah negara dapat 

dianggap berkembang dan mengalami kemajuan ekonomi apabila tingkat 

pertumbuhan ekonominya melebihi capaian yang telah tercatat sebelumnya 

(Meiriza et al., 2023). Salah satu contohnya terjadi di Pulau Sumatera, dimana 
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terdapat ketimpangan pembangunan di tiap daerahnya. Pada Tabel 1.2 berikut 

menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera. 

Tabel 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2018- 
2022 (dalam persen) 

Provinsi 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata Peringkat 
Aceh 4.61 4.14 -0.37 2.79 4.21 3.224 9 
Sumatera Utara 5.18 5.22 -1.07 2.61 4.73 3.762 6 
Sumatera Barat 5.14 5.01 -1.62 3.29 4.36 3.884 4 
Riau 2.35 2.81 -1.13 3.36 4.55 2.84 10 
Jambi 4.69 4.35 -0.44 3.66 5.13 3.654 7 
Sumatera Selatan 6.01 5.69 -0.11 3.58 5.23 4.124 2 
Bengkulu 4.97 4.94 -0.02 3.24 4.31 3.496 8 
Lampung 5.23 5.26 -1.67 2.79 4.28 3.846 5 
Kep. Bangka Belitung 4.45 3.32 -2.30 5.05 4.40 3.904 3 
Kepulauan Riau 4.47 4.83 -3.80 3.43 5.09 4.324 1 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Pulau Sumatera tidak stabil selama 

rentang tahun 2018-2022. Terutama pada tahun 2020, semua Provinsi di Pulau 

Sumatera mengalami penurunan yang cukup drastis, nilai pertumbuhan 

ekonomi pada tahun ini bernilai negatif. Hal ini dikarenakan terjadinya bencana 

pandemi yang terjadi di seluruh Indonesia, dan Pulau Sumatera termasuk 

daerah yang mengalami hal tersebut. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau 

merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan Provinsi lain di Pulau 

Sumatera dengan nilai rata-rata 2.84 persen. Sedangkan posisi teratas dicapai 

oleh Provinsi Kepulauan Riau dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi 

yakni 4.324 persen. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat 

menempati posisi keempat dengan nilai rata-rata 3.884 persen. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia, dimana Indeks Pembangunan Manusia dapat 

mempengaruhi produktivitas barang dan jasa yang merupakan indikator 
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pertumbuhan ekonomi. Meskipun pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

terbilang tidak stabil, akan tetapi perbandingan Indeks Pembangunan Manusia 

di Pulau Sumatera tidak terlalu jauh. Ketimpangan pembangunan manusia 

antar Provinsi di Pulau Sumatera cenderung kecil. Hal ini dapat di lihat pada 

Tabel 1.3 berikut. 

Tabel 1. 3 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 
2018-2022 (dalam persen) 

Provinsi 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata Peringkat 
Aceh 71.19 71.90 71.99 72.18 72.80 72.012 4 
Sumatera Utara 71.18 71.74 71.77 72 72.71 71.88 5 
Sumatera Barat 71.73 72.39 72.38 72.65 73.26 72.482 3 
Riau 72.44 73 72.71 72.94 73.52 72.922 2 
Jambi 70.65 71.26 71.29 71.63 72.14 71.394 8 
Sumatera Selatan 69.39 70.02 70.01 70.24 70.90 70.112 9 
Bengkulu 70.64 71.21 71.40 71.64 72.16 71.41 7 
Lampung 69.02 69.57 69.69 69.90 70.45 69.726 10 
Kep. Bangka Belitung 70.67 71.30 71.47 71.69 72.24 71.474 6 
Kepulauan Riau 74.84 75.48 75.59 75.79 76.46 75.632 1 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 

Rata-rata Indeks Pembangunan Manusia pada tahun 2022 merupakan yang 

tertinggi jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Daerah yang 

memiliki rata-rata Indeks Pembangunan Manusia tertinggi yaitu Provinsi 

Kepulauan Riau dengan nilai 75.632 persen. Sedangkan nilai rata-rata Indeks 

Pembangunan Manusia terendah yaitu Provinsi Lampung, dengan nilai sebesar 

69.726 persen. Sedangkan Provinsi Sumatera Barat memiliki nilai rata-rata 

Indeks Pembangunan Manusia sebesar 72.482 persen dan berhasil menempati 

posisi ketiga. 

Hal ini sangat bertolak belakang dengan melimpahnya sumber daya alam di 

Provinsi Sumatera Barat. Daerah ini juga memiliki sumber daya manusia yang 

memiliki kualitas yang terus meningkat setiap tahun. Seharusnya daerah ini 
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bisa menemukan potensi daerahnya untuk bersaing meningkatkan daya saing 

dengan daerah-daerah lain yang lebih maju. 

Untuk menjelaskan tingkat daya saing daerah pada tiap Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Barat, maka perlu dilakukan penghitungan terlebih dahulu. 

Kemudian variabel yang digunakan yaitu, variabel pertumbuhan ekonomi dan 

variabel Indeks Pembangunan Manusia sebagai variabel yang mempengaruhi 

daya saing daerah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat daya saing daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan 

Manusia terhadap daya saing daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah tujuan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis tingkat daya saing daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan Indeks 

Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Barat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Agar lebih memahami hal terkait dengan daya saing daerah dalam 

bidang perekonomian, terutama di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti yang akan meneliti tentang 

daya saing daerah. 

3. Dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan dalam bidang 

ekonomi mengenai daya saing daerah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Berguna agar dapat diaplikasikan sesuai teori bagi peneliti berikutnya 

yang akan melakukan penelitian mengenai daya saing daerah. 

2. Sebagai bahan rujukan dan pertimbangan bagi pemerintahan daerah 

dalam membuat kebijakan untuk perencanaan strategi ekonomi guna 

meningkatkan daya saing daerah. 

3. Sebagai bahan acuan bagi pemerintah daerah agar dapat mengatasi 

tingkat daya saing daerah yang rendah. 
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